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METODE PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN DAN PENDEKATAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif. Dan menggunakan pendekatan analisis isi
yang digunakan untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara
sistematik, dan obyektif terhadap penggunaan ciri bahasa jurnalistik yaitu
spesifik dan komunikatif yang terdapat dalam laporan utama malajah
Auleaa edisi ke 28 Oktober 2016. Tujuan dilakukannya analisis isi dalam
majalah ini adalah : Pertama, untuk mengetahui penggunaan penerapan
bahasa jurnalistik di dalam laporan utama majalah Auleea edisi 28
Oktober 2016. Kedua, menguji hipotesis tentang seberapa banyak
penggunaan kata atau kalimat yang mengandung ciri-ciri bahasa jurnalistik
yaitu spesifik dan komunikatif.

Sedangkan jenis analisis isi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis isi kuantitatif dengan penerapan bahasa jurnalistik yang
digunakan dalam laporan utama majalah Auleea edisi ke 28 Oktober 2016
dengan cara meringkas atau menyusun data yang diperoleh dari penelitian
yang didasarkan pada distribusi nilai variabel dan frekuensi ciri-ciri bahasa
jurnalistik yaitu spesifik dan komunikatif yang terdapat pada variabel
tersebut. Adapun alasan memiilih analisis isi kuantitatif, karena penelitian

ini ingin mengetahui penerapan bahasa jurnalistik di dalam laporan utama
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majalah Auleea edisi 28 Oktober 2016 dan untuk mengetahui kata atau
kalimat yang tidak sesuai dengan ciri bahasa jurnalistik. Dengan cara
menghitung frekuensi dan presentase masing-masing kategori yang
kalimat yang menggunakan ciri bahasa jurnalistik dan yang tidak
menggunakan ciri bahasa jurnalistik yang ada di dalam laporan utama
majalah Auleea edisi 28 Oktober 2016. Prinsip analisis isi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Prinsip sistematik : maksudanya ada perlakuan yang sama pada semua
isi yang dianalisis. Periset tidak hanya menganalisis pada isi yang
sesuai dengan minatnya, tetapi keseluruhan isi yang telah ditetapkan
untuk diriset.

2. Prinsip obyektif : hasil analisis tergantung pada prosedur riset bukan
pada orangnya. Kategori yang sama bila digunakan untuk isis yang
sama dengan prosedur yang sama, maka hasilnya akan sama.

3. Prinsip kuantitatif : dengan mencatat nila-nilai bilangan atau frekuensi
untuk melukiskan berbagai jenis isi yan didefinisikan. Diartikan juga
sebagai prinsip digunakannya metode deduktif.

4. Prinsip isi yang nyata : maksudnya yang diriset atau yang dianalisis
adalah isi yang tampak (tersurat) bukan makn yang dirasakan periset.
Perkara nanti hasil akhir dari analisis menunjukkan adanya sesuatu
yang tersembunyi, hal itu sah-sah saja. Namun semuanya bermula dari

analisis terhadap isi yang tampak.
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B. UNIT ANALISIS

Unit analisis merupakan satuan tertentu yang diperhitungkan
sebagai subjek penelitian.! Dalam penelitian ini menggunakan unit
tematik, dengan satuan ukurannya adalah semua kata atau kalimat yang
ada di dalam laporan utama majalah Auleea edisi 28 Oktober 2016.

. TEKNIK SAMPLING
1. Populasi

Populasi merupakan seluruh objek penelitian.? Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kata atau
kalimat yang menggunakan ciri-ciri bahasa jurnalistik yang ada di dalam
laporan utama majalah Auleea edisi 28 Oktober 2016.

Keseluruhan kata atau kalimat yang menggunakan bahasa
jurnalistik ada 57 diambil dari setiap paragraf yang berjumlah 32 paragraf,
dengan kategori kalimat spesifik 35 dan kalimat komunikatif 22.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang
sama dengan populasi.® Teknik sampling pada penelitian ini adalah total
sampling, dengan merujuk pada keseluruhan kata atau kalimat yang
menggunakan ciri-ciri bahasa jurnalistik yaitu spesifik dan komunikatif

yang ada pada laporan utama majalah Auleea edisi 28 Oktober 2016. Total

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2006) him. 143

? Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), (Jakarta: GP

Press, 2008) him. 69
* Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan, Pengembangan dan Pemanfaatan,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007) him. 221
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sampling pada penelitian ini adalah 57. Dengan kategori kalimat spesifik
35 dan kalimat komunikatif 22.
. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

a. Wawancara

Menurut Lexy Moeloeng (2005), wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua orang pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (intervewee) yang memberikan pertanyaan atas pertanyaan
tersebut. Sedangkan menurut Gorden (dalam buku Haris Hermansyah
2009) bahwa wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang
salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk
suatu tujuan tertentu. Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi
metode pengumpulan data yang utama. Sebagian besar data diperoleh
melalui wawancara. Untuk itu, penguasaan teknik wawancara sangat

mutlak diperlukan.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data yang relative lebih objektif sehingga wawancara
dilakukan terhadap Pimpinan Redaksi majalah Auleea, yang sekiranya
dapat membantu peneliti untuk memberikan informasi mengenai profil
majalah Auleea dan untuk mengetahui seberapa jauh majalah Auleea

menerapkan bahasa jurnalistik.

Data Pribadi Informan (Pimpinan Redaksi Majalah Auleea)
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Pekerjaan : Dosen dan Konselor di Lembaga Perlindungan Pr.
dan Anak
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Magister Pendidikan Bhs Indonesia UNISMA (Program Beasiswa

DEPAG) th. 2000
1. Pendidikan Non-Formal dan Pelatihan

- Pelatihan Managemen Organisasi Mahasiswa 1991

- Pelatihan Dauroh Islamiyah BDM Al-Hikmah IKIP Malang 1991

- Pelatihan Jurnalistik Himpunan Mahasiswa Penulis IKIP Malang 1992

- Sekolah Teater Angan-angan tahun 1992

- Pelatihan Konselor Sebaya BKMI IKIP Malang tahun 1993

- Kursus MC dan Penyiar Radio RRI Malang tahun 1993

- Mapaba, LKD dan LKL, TOT Pengakaderan PMII tahun 1990-1994

- Sekolah Analisis Sosial ISIS tahun 1994

- Sekolah Gender (program 1 th.) PSG IAIN Sunan Ampel Malang
tahun 1995

-  LKD.LKL dan TOT Fatayat NU tahun 1996-2000

- Pelatihan Pendampingan Perempuan dan Anak Korban Kekerasan
tahun 2003

- Pelatihan Calon Anggota Parlemen Perempuan IRI 2003 dan 2004

- Pelatihan Komunikasi Bagi Politisi Pr, IRl dan INTERNEWS tahun
2004

- Capacity Building Anggota Parlemen, LGSP tahun 2004

- Kursus B. Inggris bagi Guru Program Depdiknas RI bersama PP
Islahiyah Singosari, tahun 2005.

- Pelatihan Antarummat Beragama ICRP, tahun 2004
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Pelatihan Gender Budget dan PUG dalam Kebijakan Daerah tahun
2005

Berbagai Pelatihan dan TOT di isu HIV/Aids sepanjang tahun 2004-
2009 dengan Paramitra, Sadar Hati, PKBI, Global Fund dlI.

Pelatihan Legal Drafting DPRD Kab. Malang tahun 2005

Sekolah Demokrasi (program satu tahun) Placid-Averoes Community
2006

Pelatihan/Lokakarya Peningkatan Komunikasi Politik Konrad
Adenaeur Stiftung tahun 2008 dan 2010

Pelatihan KKMB (Konsultan Keuangan Mitra Bank) dengan Bl
Malang, 2011

Pelatihan Perencanaan Penganggaran Responsif Gender, 2011
Pelatihan Reformasi Birokrasi dan Layanan Publik, Partnership, 2012-
2014.

Pelatihan TOT Green Job/ SYGB ILO, 2012

Pelatihan Penulisan Jurnal untuk Penerbitan Asing, SILE-UIN SA,
2014

I11.  Pengalaman Kerja

Guru di MTs, SMA dan MA Almaarif Singosari tahun 1995-2004
Wakil Kep. Madrasah Bid. Kesiswaan MA Almaarif Singosari tahun
2003-2004

Dosen UIN Maliki Malang tahun 2005-sekarang

Anggota DPRD Kab. Malang periode 2004-2009.
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Host Dialog Interaktif BATU TV tahun 2005-2006.

Host AGENDA PEREMPUAN di CRTV 2011-2012

Ketua Harian P2TP2A (Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak) Pemkab Malang, 2011 sampai sekarang

RO (Regional Officer) Program Advokasi Kelembagaan Bencana
LPBINU dan AIFDR Australia untuk Kab. Malang, 2010-2016
Fasilitator SYGB/Green Job ILO, 2012-sekarang

Host Inspirasi Fatayat di TV9, 2013-sekarang

Pimpinan Redaksi Majalah Bulanan Auleea Mei 2014-sekarang

IV.  Pengalaman Organisasi

Ketua Umum PW Fatayat NU Jatim 2013-2018

Ketua PC Fatayat NU Kabupaten Malang periode 2004-2009 dan
2009-2013.

Wakil Ketua Dewan Masjid Indonesia (DMI) Kab. Malang 2009 —
sekarang

Konselor di LKP3A Fatayat NU tahun 2010-sekarang.

Presidium PAUB (Perempuan Antar Ummat Beragama) Malang Raya
2004-sekarang.

Presidium KOMDEK (Komite Malang untuk Demokrasi) tahun 2010-
sekarang

Pengurus LKKNU Kab. Malang tahun 2010-2013

Ketua Bidang Informasi dan Jaringan di PC Muslimat NU Kab.

Malang tahun 2010-2015
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MHC (Malang Health Club) bersama Radar Malang (Jawa Pos), PC
Fatayat NU-GP Anshor Malang Raya dan FK UNISMA (program
pengobatan dan operasi gratis, penyuluhan kesehatan dll.) tahun 2011-
2013

Wakil Ketua DPD KNPI Kab. Malang tahun 2008-2012.

Sekretaris dan Konselor di WCC PUAN AMAL HAYATI Malang
tahun 2004-2011.

Koordinator Program di Sekolah Kesetaraan Nawa Kartika tahun
2007-2009

Ketua Asrama Putri IKIP Malang tahun 1992-1993.

Ketua Korp PMII Putri IKIP Malang tahun 1993-1994

Ketua | Korp PMII Putri Cabang Malang tahun 1993-1994.

Ketua Badan Perwakilan Mahasisrsa FPBS-IKIP Malang tahun 1993-
1994.

Konselor Sebaya BKMI IKIP Malang, tahun 1993-1995.

Redaktur Majalah Sastra MAKNA tahun 1991-1993.

Ketua Bidang Pengkaderan Himpunan Mahasiswa Penulis tahun 1992-
1993

Ketua Bid. Pengkaderan BDM Al-Hikmah IKIP Malang tahun 1991-
1992.

Ketua Bid. Penalaran HMJ B. Indonesia tahun 1991-1992.
V. Pengalaman Pengelolaan Program

Tim Riset Bahasa di Pulau Bawean Gresik tahun 1994.
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Tim Fasilitator UNIFEM untuk Implementasi CEDAW dan MDGs.
Dalam Kebijakan Daerah tahun 2007-2008 (Pelatihan untuk Anggota
DPRD di 5 Kab/Kota).
Tim Advokasi Forum Anak di KP3A PEMKAB Malang tahun 2010
Penanggung jawab Program Rumah Pintar YASMIN, SIKIB
(Solidaritas Istri Kabinet Indonesia Bersatu)-Fatayat NU tahun 2011
dan tahun 2014 di Malang, Surabaya, Bangkalan dan Bawean Gresik.
Tim Riset KOMDEK-KID tentang Tingkat Kepuasan Layanan
Kesehatan Maskin Pengguna Jamkesmas dan Jamkesda di Kabupaten
Malang 2011.
Tim Advokasi Anggaran Responsive Gender (PPRG/Perencanaan
Penganggaran Responsif Gender) untuk lintas SKPD PEMKAB
Malang berrsama AIPD dan IUWASH tahun 2010-sekarang
Pendamping Peserta Pelatihan Riset Metode PAR Bagi Dosen STAI
di bawah DEPAG RI se-Ind. Bagian Timur di UNISMA tahun 2010.
Pelaksana program Nikah Itsbat Massal bagi Pasangan Sirri tak
mampu kerjsama PC Fatayat NU dengan Pengadilan Agama, Kantor
Depag, dan Pemkab Malang, tahun 2007 — sekarang.
Tim penyusun Rencana Aksi RR Erupsi Kelud BNPB-UNDP, 2014
VI. Jabatan dan Pengalaman Selama di DPRD Kab. Malang
2004-2009
Wakil Ketua Fraksi Kebangkitan Bangsa 2005-2007

Anggota Panmus 2004-2005
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Anggota Panggar 2007-2009

Ketua Pansus Perda: (1) Pengelolaan Wisata Wendit, (2) Pelayanan
Kesehatan di Puskesmas, (3) Perlindungan Perempuan dan Anak
Korban Kekerasan dan Perda Inisiatif: (4) KIBLA (Kesehatan Ibu,
Bayi Baru Lahir dan Anak), dan (5) Penanggulangan HIV/Aids.(6)
Perda Penyelenggaraan Pendidikan di Kab. Malang

Advokasi status dan kesejahteraan GTT/PTT di Lingkungan
Pendidikan Kab. Malang, 2004-sekarang.

Tim Perancang SD/SMP Satu Atap untuk akses Pendidikan di wilayah
terpencil, tahun 2007.

Tim RIPP (Rencana Induk Pengembangan Pendidikan) Kab. Malang,
2007.

Tim Pendamping Program MBE (Managing Based Education) USAID
di Kab. Malang,2006

Tim Pendamping Program ENABLE dari SAVE THE CHILDREN di
Kab. Malang,2006

Inisiasiator Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) bagi Pr./Anak korban
kekerasan di RSUD Kanjuruhan, 2007.

Tim revitalisasi PKPH (Program Kemitraan Pengelolaan Hutan) antara
Perhutani dengan masyarakat pemiliki wengkon, 2006.

Akses program Kecil Menanam Besar Memanen bagi beberapa M1 di
Kabupaten Malang, 2006.

Inisiator pendirian P2TP2A Kab. Malang, 2010
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VIl. Penghargaan Khusus

- Mahasiswa Berprestasi | IKIP Malang tahun 1993.

- Dari Bupati Malang Tokoh Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kab.
Malang, tahun 2009.

- Dari KPA, Paramitra dan FHI sebagai Tokoh Penanggulangan
HIV/Aids, tahun 2010.

- Dari Jawa Pos Radar Malang, Ibu Berprestasi dalam rangka Hari Ibu

tahun 2011
b. Dokumentasi

Pada teknik dokumentasi disini yang dimaksud adalah
dokumentasi dari hasil penelitian di tempat yang diteliti. Dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil dari
observasi atau wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau
didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, tempat

kerja ataupun di masyarakat.*

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi, vyaitu teknik
pengumpulan data dengan menelaah catatan atau dokumen sebagai sumber
data serta pengamatan langsung pada obyek penelitian. Adapun dokumen
yang digunakan disini adalah berupa majalah Auleea edisi 28 Oktober

2018 dengan Headline “Pilih Anak atau Suami” yang telah beredar

* Prof. Dr. Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Cv. Alfabeta 2010) him. 82-83
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dipasara. Diharapkan dengan metode dokumentasi dapat menambah dan
memperbanyak data yang diambil dari objek penelitian kali ini, selain itu

dengan metode ini peneliti dapat memberikan data yang riel dan relevan.

Gambar 3.1

Majalah Auleea edisi 28 Oktober 2016
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E. TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis data merupakan suatu metode yang biasa
digunakan untuk menganalisa data, atau dengan kata lain merupakan
kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data dilakukan. Pada penelitian

kuantitatif pengolahan data secara umum dilaksanakan dengan melalui



60

beberapa tahap memeriksa (editing), proses pemberian identitas (coding)
dan proses pembeberan (tabulating).’

1. Tahap editing, peneliti menyeleksi data dengan cara mengamati dan

membaca laporan utama majalah Auleea edisi 28 Oktober 2016 yang
di dalamnya mengandung penerapan bahasa jurnalistik terutama ciri-

ciri bahasa jurnalistik yang spesifik dan komunikatif.

. Tahap coding, setelah menyelekasi setiap kalimat atau kata yang

menggunakan ciri bahasa jurnalistik, selanjutnya data yang telah
diperoleh tersebut dimasukkan dalam tabel data teks yang telah dibuat.
Sebelum menganalisa lebih lanjut, untuk memastikan kereliabilitasan
dan kevaliditasan data yang diperoleh. Maka peneliti menggunakan uji

realibilitas dan uji validitas.

. Tahap tabulating, pada tahap yang terakhir ini. Peneliti akan

menginterpretasikan  data-data yang telah terkumpul dengan
menggunakan distribusi frekuensi, sehingga akan diketahui frekuensi
dan presentase kata atau kalimat yang menggunakan ciri-ciri bahasa

jurnalistik yang spesifik dan komunikatif.

Dalam penggunaan perhitungan statistik, peneliti menggunakan

tiga tahap teknik analisis data, yaitu:

1. Uji Realibilitas

> Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001) him.

182
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Realibilitas merupakan terjemahan dari kata realibility yang
mempunyai asal kata rely dan ablility. Pengukuran yang memiliki
realibilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliable. Walaupun
berbagai nama lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan,
kestabilan, konsistensi, dan sebagainya. Namun ide pokok yang
terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu

pengukuran dapat dipercaya.®

Dalam uji reliabilitas kategori, peneliti akan menggunakan system
koding shingga peneliti dibantu oleh koder guna mengukur ketepatan
penilaian peneliti terhadap penerapan ciri bahasa jurnalistik yang spesifik
dan komunikatif dalam laporan utama majalah Auleea edisi 28 Oktober

2016. Untuk menghitungnya peneliti akan menggunakan rumus Holsty.’

Rumus Holsty:

CR = 2M
N1+N2
Keterangan:
CR = Coeficient Realibility
M = Jumlah pernyataan yang disetujui oleh pengkoding dan
periset

® Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997) him. 4
’ Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2009) hlm. 237
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N1, N2 = Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh pengkoding dan

periset

Ambang penerimaan yang sering dipakai untuk uji reliabilitas
kategorisasi adalah 0,75. Jika persetujuan antara pengkoding (periset dan
hakim) tidak mencapai 0,75 maka kategorisasi operasional mungkin perlu
dirumuskan lebih spesifik lagi. artinya kategorisasi yang dibuat belum

mencapai tingkat keterandalan atau kepercayaan.®
2. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh
mana ketepaatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakuakn fungsi
ukurnya. Suatu tes atau instrument pengukur dapat dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya,
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut.” Untuk menghitung validitas penelitian ini, maka

peneliti menggunakan rumus Scott.

Rumus Scott:

pi __ % Observed Agreement—% Expected Agreement

1-% Expected Agreement

Keterangan :

® Ibid. him 238
® Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997) hlm. 5-6
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pi = Nilai keterandalan

Observed agreement = Persentase persetujuan yang ditemukan dari
pernyataan yang disetujui antar pengkode (yaitu

nilai C.R)

Expected agreement = Persentase persetujuan yang diharapkan yaitu

proporsisi dari jumlah pesan yang dikuadratkan
3. Distribusi frekuensi

Pada tehnik analisis yang terakhir ini, peneliti menggunakan
distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi merupakan pembagian data ke
dalam beberapa kelompok dan dinyatakan atau diukur dalam persentase.
Dengan cara ini dapat diketahuui kelompok mana yang paling banyak
jumlahnya yaitu ditunjukkan oleh nilai persentase yang tertinggi dan

demikian sebaliknya.™

Selain itu kegunaan dari lain distribusi frekuensi adalah membantu
peneliti untuk mengetahui bagaimana distribusi frekuensi dari data
penelitian. Alat analisis ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui

frekuensi masing-masing kategori.

' M. Suparmoko, Merode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995) him. 63



